BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut.
1. Pengembangan perangkat pembelajaran (RPP, Bahan Ajar Peserta Didik dan LKPD) berbasis kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  mengikuti prosedur pengembangan model Thiagarajan (4D) yang meliputi empat tahapan : pendefenisian (Define) , Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (dessiseminate) dan berhasil dengan baik.
2. Karakteristik perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)  yang dikembangkan berupa :
a. Karakteristik RPP meliputi: (1) unsur dan urutan RPP disesuaikan berdasarkan rumusan yang dibuat oleh BSNP. (2) memuat secara rinci indikator dan tujuan pembelajaran. (3) berorientasi pada metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT yang didalamnya memuat indikator-indikator (5) mengarahkan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran (6) berpusat pada peserta didik.(7) RPP memenuhi kriteria kevalidan dan dinyatakan reliabel
b. Karakteristik BAPD meliputi: (1) berisi tentang konsep-konsep yang lengkap dan disertai dengan contoh-contoh penerapan konsep yang sesuai dengan lingkungan peserta didik. (2) menjadi referensi dalam melakukan kegiatan peserta didik (3) sub bahasan mencerminkan indikator dan tujuan pembelajaran (4) isi konsep berbentuk fakta yang terjadi pada lingkungan (5) terdapat gambar-gambar terkait materi pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep (6) terdapat soal-soal untuk melatih pengetahuan peserta didik dan soal keterampilan yang mengacu pada indikator (7) BAPD memenuhi kriteria kevalidan dan dinyatakan reliabel.
c. Karakteristik LKPD meliputi: (1)  Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang dikembangkan disesuaikan dengan RPP dan metode pembelajaran yang digunakan. (2) LKPD yang dikembangkan memuat tentang indikator-indikator yang dilatihkan pada peserta didik. (4) LKPD berpusat pada peserta didik dan mengarahkan peserta didik untuk berpikir. (5) LKPD memenuhi kriteria kevalidan dan dinyatakan reliabel.
3. Hasil uji coba perangkat di lapangan menunjukan hasil bahwa perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT yang dikembangkan berada dalam kategori terlaksana seluruhnya. Kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Aktivitas peserta didik secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Respon peserta didik dan respon guru terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT  berada pada kategori sangat positif.

B. SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pnelitian ini, beberapa yang dianggap perlu sebagai berikut:
1. Bagi guru umumnya guru pada mata pelajaran, khususnya guru mata pelajaran Biologi dianjurkan menggunakan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
2. Perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), membutuhkan penyempurnaan lebih baik lagi dengan materi berbeda, sehingga benar-benar efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
3. Pengelolaan pembelajaran di kelas guru harus selalu memberi motivasi kepada seluruh siswa, teruatam siswa yang memiliki kemanpuan lebih rendah perlu mendapatkan perhatian yang lebih, agar mereka termotivasi dan lebih aktif dalam mengemukakan gagasannya.
4. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran apapun ditempat yang berbeda untuk mengembangkan dan menerapkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
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